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ABSTRAK 

Indah Kirana / 222022006 / 2026 / Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), 

Financial Distress, dan Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2021–2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), 

financial distress, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Integritas Laporan Keuangan Pada Perusahaan 

Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021–2024. Penelitian ini 

didasarkan pada teori sinyal yang menjelaskan pentingnya penyampaian informasi keuangan yang 

andal dan berkualitas kepada para pemangku kepentingan. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs 

perusahaan terkait. Populasi penelitian berjumlah 28 perusahaan, dengan total sampel sebanyak 

112 observasi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data di uji dan di analisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik 

dan financial distress berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap integritas laporan keuangan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kualitas auditor, kondisi keuangan, dan skala perusahaan mempengaruhi 

integritas pelaporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan untuk menjaga kepercayaan pemangku kepentingan. 

 

Kata kunci: Ukuran Kantor Akuntan Publik, Financial Distress, Ukuran Perusahaan, Integritas    

Laporan Keuangan. 
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ABSTRACT 

Indah Kirana / 222022006 / 2026 / The Effect of Public Accounting Firm (KAP) Size, Financial 

Distress, and Firm Size on the Integrity of Financial Statements (A Study on Banking Sector 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021–2024 Period). 

This study aims to analyze the effect of Public Accounting Firm (KAP) size, financial distress, and 

firm size on the integrity of financial statements in banking sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the 2021–2024 period. This research is based on signaling 

theory, which explains the importance of delivering reliable and high-quality financial information 

to stakeholders. This study uses an associative research design with a quantitative approach. The 

data used are secondary data obtained from annual financial statements through the official 

website of the Indonesia Stock Exchange and company websites. The population consisted of 28 

companies, with a total sample of 112 observations selected using purposive sampling. The data 

were tested and analyzed using multiple linear regression analysis with the assistance of 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 25. The results show that Public 

Accounting Firm size and financial distress have a significant effect on the integrity of financial 

statements, while firm size has a significant negative effect on the integrity of financial statements. 

These findings indicate that auditor quality, financial condition, and company scale influence 

financial reporting integrity. Therefore, companies are expected to improve financial reporting 

quality to maintain stakeholder trust. 

 

Keywords: Public Accounting Firm Size, Financial Distress, Firm Size, Financial Statement 

Integrity.. 
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A. Latar Belakang Masalah 

 

BAB I 

PENDAHULUAN

Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut 

menyediakan informasi yang akurat dan dapat dipercaya. Laporan keuangan 

menjadi dasar utama dalam penilaian kinerja perusahaan, sehingga integritas 

laporan keuangan menjadi aspek penting untuk memastikan bahwa informasi yang 

disajikan bebas dari manipulasi dan mencerminkan kondisi sebenarnya. tingginya 

integritas laporan keuangan akan meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan dan mendukung terciptanya tata kelola perusahaan yang baik. 

Integritas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan yang 

disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur, informasi akuntansi yang 

memiliki integritas yang tinggi dapat diandalkan karena merupakan suatu penyajian 

yang jujur sehingga memungkinkan pengguna informasi bergantung pada informasi 

tersebut.(Sulistyawati & Rizqia, 2021). 

Menurut Anggreni et al., (2024) Integritas laporan keuangan merupakan 

laporan keuangan yang konsisten atau sama dengan kondisi perusahaan yang 

sesungguhnya dan seberapa bisa diandalkan untuk mencari informasi dalam laporan 

tersebut untuk mengambil keputusan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

integritas laporan keuangan yaitu ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). Ukuran 

KAP berperan penting dalam menentukan kualitas proses audit karena KAP yang 

lebih besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai (Tan et al., 2022). 

Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan besar 

kecilnya suatu KAP. dapat dikatakan besar jika KAP tersebut beraffiliasi dengan 
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Big four (Price Waterhouse Cooper, Deloitte Touche Tohmatsu, KPMG, Ernst & 

Young), yang cabang dan klien nya adalah perusahaan perusahaan besar, serta 

mempunyai tenaga professional di atas 25 orang. (Ayu & Nursasi, 2021). 

Menurut Mayangsari Sekarr & Hatigoran Davis, (2022) bahwa semakin 

besar jumlah partner dalam suatu KAP, semakin besar pula kapasitas organisasi 

tersebut dalam melakukan supervisi, menangani klien besar dan kompleks, serta 

menjaga independensi auditor. Dengan demikian, ukuran KAP yang ditentukan 

melalui jumlah partner dapat menjadi indikator penting dalam menilai kemampuan 

KAP untuk memberikan layanan audit yang berkualitas dan kredibel. Faktor lain 

yang turut mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah financial distress 

karena Dalam kaitannya dengan financial distress perusahaan yang berada pada 

tekanan keuangan cenderung memiliki risiko pelaporan yang lebih tinggi sehingga 

memerlukan pengawasan yang lebih ketat. 

Financial distress adalah suatu fenomena atau kondisi yang menunjukkan 

tren penurunan kinerja keuangan pada suatu perusahaan. Dimana keuangan 

perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis. financial distress memiliki 

hubungan yang erat dengan kebangkrutan pada suatu perusahaan. Karena financial 

distress ini adalah tahap dimana kondisi perusahaan mengalami penurunan dan 

biasanya diawali dengan turunnya kinerja keuangan hingga mencapai titik rendah  

Financial distress dapat dikatakan pada situasi dimana dana perusahaan 

tidak mencukupi untuk membiayai kewajiban, yang berakibat perusahaan tidak 

dapat melanjutkan bisnis (Wulandari et al., 2021). Faktor lain yang turut 

mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah ukuran perusahaan. 
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Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya 

perusahaan. Perusahaan dengan ukuran besar diasumsukan dengan jumlah aktiva 

dan tingkat pendapatan yang besar sehingga menghasilkan laba yang tinggi, 

begitupun sebaliknya. Perusahaan besar akan menghadapi tuntutan yang lebih besar 

dari para stakeholder untuk menyajikan laporan keuangan dengan integritas tinggi. 

Besarnya Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Integritas Laporan 

Keuangan, karena semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin besar pula 

kesadaran manajemen mengenai pentingnya informasi yang benar dan jujur pada 

sebuah laporan keuangan, dan perusahaan besar akan lebih diperhatikan oleh 

masyarakat sehingga akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan 

keuangan. (Aprilia & Sulindawati, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nabila, 2020), (Mukoffi et al., 2023), dan 

(Selviana & Wenny, 2021) menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan keuangan. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

(Sidauruk et al., 2021), (Istutik et al., 2022) menyatakan bahwa Ukuran KAP tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2021) dan (Aprilly & 

Nursasi, 2021) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh negatif 

terhadap integritas laporan keuangan. namun penelitian yang dilakukan (Lestari & 

Shanti, 2024) dan (Pratiwi et al., 2025) yang menyatakan bahwa financial distress 

berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 
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Penelitian yang dilakukan (Rahma & Nurcahyono, 2024), (Fatin & Suzan, 

2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (company size) berpengaruh negatif 

terhadap integritas laporan keuangan. namun penelitian yang dilakukan oleh 

(Selviana & Wenny, 2021) dan (Anggreni et al., 2024) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya ketidakkonsistenan 

hubungan antara ukuran KAP, financial distress, dan ukuran perusahaan terhadap 

integritas laporan keuangan. Beberapa penelitian menyatakan adanya pengaruh 

signifikan (Pratiwi et al., 2025), (Wulan Kusuma et al., 2024) sementara penelitian 

lainnya menyebutkan tidak ada pengaruh yang signifikan (Santia & Afriyenti, 

2019), (Anggita, M., & Hotman Tohir, 2022) Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk dilakukan kembali pada periode yang lebih mutakhir, yaitu tahun 

2021–2024, guna memperoleh bukti empiris terkini di sektor perbankan Indonesia.  

Fenomena yang terkait dengan ukuran KAP terhadap integritas laporan 

keuangan terjadi Salah satu fenomena yang mencerminkan permasalahan 

integritas laporan keuangan pada sektor perbankan terjadi pada PT Bank Bukopin 

Tbk yang melakukan penyajian ulang (restatement) laporan keuangan akibat 

permasalahan dalam pencatatan kredit, khususnya terkait kualitas aset dan 

pengakuan pendapatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang 

sebelumnya disajikan belum sepenuhnya mencerminkan kondisi sebenarnya, 

sehingga menurunkan keandalan informasi yang diterima oleh investor dan pihak 

terkait. Dampak dari permasalahan tersebut juga berpotensi menyesatkan 

pengambilan keputusan serta memengaruhi pengawasan oleh Otoritas Jasa 
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Keuangan, yang pada akhirnya menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap 

perusahaan. Penurunan kepercayaan ini tercermin dari melemahnya penilaian 

pasar, di mana nilai perusahaan cenderung lebih rendah dibandingkan nilai 

bukunya. Fenomena ini menunjukkan pentingnya peran audit eksternal dalam 

menjaga kualitas dan integritas laporan keuangan, sehingga menimbulkan 

pertanyaan mengenai apakah ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai 

auditor eksternal memiliki pengaruh terhadap kemampuan dalam mendeteksi 

kesalahan serta meningkatkan integritas laporan keuangan perusahaan. (Rachman, 

2022) 

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor perbankan Indonesia menunjukkan 

peningkatan risiko financial distress, yang ditandai oleh tingginya rasio kredit 

bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) pada sejumlah bank. serta adanya bank 

yang terpaksa dicabut izin usahanya oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Misalnya, 

pada PT Bank Amar Indonesia Tbk yang mencatatkan NPL gross di atas 10% serta 

KB Bukopin dengan NPL gross mendekati 9% menunjukkan bahwa kualitas aset 

perbankan tengah berada dalam tekanan serius. Selain itu, sejumlah BPR/BPRS 

juga tidak mampu memenuhi ketentuan permodalan sehingga harus ditutup oleh 

OJK, yang menandakan bahwa kesulitan keuangan di sektor perbankan tidak hanya 

terjadi pada bank besar tetapi juga bank skala kecil. (selvi mayasari, 2025). 

Salah satu fenomena yang mencerminkan hubungan antara ukuran 

perusahaan dan integritas laporan keuangan dapat dilihat pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk sebagai bank dengan skala besar yang ditunjukkan oleh 

total aset yang tinggi. Meskipun memiliki ukuran perusahaan yang besar, hal 
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tersebut tidak serta-merta menjamin bahwa laporan keuangan yang disajikan 

memiliki tingkat integritas yang tinggi, karena perusahaan tetap menghadapi 

konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik yang berpotensi mendorong 

praktik manajemen laba atau penyajian informasi yang kurang transparan. Kondisi 

ini dapat berdampak pada menurunnya kepercayaan investor, sehingga 

memengaruhi penilaian pasar terhadap perusahaan yang tercermin dalam rasio 

Market to Book Value (MTBV). (Ahmad Fiqi Purba, 2025) 

Fenomena terkait integritas laporan keuangan masih terjadi pada sektor 

perbankan di Indonesia. Salah satu kasus yang mencerminkan kondisi tersebut 

adalah dugaan fraud pada PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (BWS) 

pada tahun 2025, yang melibatkan transaksi negotiable Letter of Credit (LC) senilai 

US$ 78,5 juta atau sekitar Rp1,28 triliun. temuan ini terungkap setelah OJK 

menemukan kelemahan proses bisnis sejak pemeriksaan tahun 2023, yang 

kemudian mengarah pada indikasi keterlibatan pihak internal bank. Kasus tersebut 

menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disajikan belum sepenuhnya 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya, sehingga integritas laporan keuangan 

perlu dipertanyakan. OJK juga menegaskan bahwa pelanggaran ini mencerminkan 

ketidakpatuhan terhadap prinsip transparansi dan akuntabilitas sebagaimana diatur 

dalam POJK Nomor 17 Tahun 2023 dan POJK Nomor 15 Tahun 2024. (Merinda 

Faradianti, 2025). 
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Tabel I.1 

Daftar Sampel Prusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-2024 

 

NO 
Nama 

Perusahaan 
Kode Tahun 

Ukuran 

Kap (X1) 

Finansial 

Distress 

(X2) 

Ukuran 

perusahaan 

(X3) 

Integritas 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

Sektor perbankan 

1. PT Bank 

BTPN Syariah 

Tbk 

 2021 58 35,843 14,42 3,89 

 2022 58 34,618 14,49 2,56 

 2023 58 31,188 14,55 1,48 

 2024 58 30,393 14,61 0,76 

2. PT Bank 

Bisnis 

Internasional 

 2021 20     19,645 12,39 0,15 

 2022 12 8,099 12,52 0,11 

 2023 12 13,865 12,56 0,12 

 2024 108 104,257 12,82 0,12 

3. PT Bank 

Capital 

Indonesia Tbk  

 2021 10 951,733 13,35 0,89 

 2022 10 527,476 13,31 0,80 

 2023 10 468,064 13,28 0,77 

 2024 10 241,101 13,35 0,39 

4. PT Bank 

Ganesha 

Indonesia Tbk 

 2021 17 299,088 12,93 1,27 

 2022 17 185,722 12,95 0,66 

 2023 17 189,819 12,97 0,57 

 2024 17 200,650 12,02 0,53 

        Sumber: www.idx.co.id, 2025 

Berdasarkan data diatas Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periiode 2021-2024, ditemukan fenomena yang 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan antara kondisi keuangan Perusahaan, 

Tingkat kesulitann keuangan, serta skala Perusahaan dengan Tingkat integritas 

laporan keuangan yang dihasilkan. 

Bahwa pada PT Bank btpn syariah dari tahun 2021-2024 menunjukkan 

Ukuran KAP Bank btpn syariah tidak mengalami penurunan ataupun kenaikan 

jumlah partner. tetapi ada dampak pada ketidakkonsistenannya integritas lapporan 

keuangan. Perusahaan yang di audit oleh KAP dengan ukuran yang lebih besar 

ccenderung menghasilkan laporan keuangan dengan Tingkat inntegritas yang 

http://www.idx.co.id/
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lebih tinggi dibandingkan dengan Perusahaan yang diaudit oleh KAP berukuran 

kecil. Namun demikian, dalam beberapa kondisi masih ditemukan ketidaksesuaian 

yang menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak selalu menjamin meningkatnya 

integritas laporan keuangaan secara konsisten. 

Kemudian untuk variabel financial distress pada pt bank btpn syariah 

menunjukkan kondisi financial distress yang berfluktuasi pada tahun 2021-2024. 

Peningkatan Tingkat financial distress mencerminkan adanya tekanan keuangan 

yang dihadapi Perusahaan, yang berpotensi mempengaruhi kulitas penyajian 

laporan keuangan. Kondisi financial distress tersebut dapat mendorong 

manajemen untuk melakukan Tindakan tertentu yang berdampak pada 

menurunnya integritas laporan keuangan. Dengan demikian, dapat ditegaskan 

bahwa Perubahan Tingkat financial distress, baik peningkatan maupun penurunan, 

tidak selalu diikuti oleh perubahan integritas laporan keuangan secara konsisten. 

Selanjutnya untuk variabel ukuran Perusahaan pada Bank btpn syariah 

pada periode 2021-2024 cenderung mengalami peningkatan, yang 

mengindikasikan adanya pertumbuhanan skala usaha dan kapasitas operasional 

Perusahaan. Secara teoritis, Perusahaan dengan total asset yang lebih besar 

memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik serta pengawasan yang 

lebih ketat. Hal ini menunjukkan bahwa pemangku kepentingan tidak hanya 

mepertimbangkan tidak hanya mempertimbangkan tidak hanya 

mempertimbangkan ukuran Perusahaan.  

PT Bank bisnis Internasional Tbk menunjukkan bahwa ukuran Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang digunakan cenderung stabil dalam beberapa tahun 
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terakhir, namun integritas laporan keuangan justru mengalami penurunan. Secara 

teoritis, penggunaan KAP dengan ukuran besar diharapkan mampu meningkatkan 

kredibilitas dan integritas laporan keuangan karena memiliki sumber daya dan 

reputasi yang lebih baik. Akan tetapi, pada Bank bisnis internasional, tingkat 

integritas laporan keuangan tidak selalu sejalan dengan ukuran KAP tersebut dan 

cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa integritas laporan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh 

ukuran KAP, tetapi juga oleh faktor lain seperti kondisi keuangan internal 

perusahaan, kualitas pengendalian internal, serta tekanan manajemen dalam 

pelaporan keuangan.  

Pada PT Bank Bisnis Internasional, tingkat financial distress mengalami 

perubahan yang cukup fluktuatif dari tahun ke tahun, yang mencerminkan 

dinamika kondisi keuangan perusahaan. Secara teoritis, semakin tinggi tingkat 

financial distress, maka semakin besar potensi penurunan integritas laporan 

keuangan karena adanya tekanan manajemen dalam menyajikan kinerja yang 

baik. Namun demikian, pada Bank Bisnis Internasional, perubahan tingkat 

financial distress tersebut tidak sepenuhnya diikuti oleh perubahan yang 

signifikan pada integritas laporan keuangan, yang cenderung relatif stabil. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa tingkat financial distress belum tentu secara langsung 

memengaruhi integritas laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

terdapat faktor lain yang turut memengaruhi, seperti kualitas tata kelola 

perusahaan, efektivitas pengendalian internal, serta kepatuhan terhadap standar 

akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. 
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Selanjutnya, ukuran perusahaan pada PT Bank Bisnis Internasional 

menunjukkan adanya peningkatan secara bertahap dari tahun ke tahun, yang 

mencerminkan pertumbuhan aset dan skala operasional perusahaan. Secara 

teoritis, semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat 

integritas laporan keuangan karena perusahaan cenderung memiliki sistem 

pengendalian internal yang lebih baik serta pengawasan yang lebih ketat. Namun 

demikian, Pada Bank Bisnis Internasional, peningkatan ukuran perusahaan 

tersebut tidak sepenuhnya diikuti oleh peningkatan integritas laporan keuangan 

yang signifikan, yang cenderung relatif stabil. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak selalu menjadi faktor utama dalam menentukan integritas 

laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang turut 

memengaruhi, seperti kualitas manajemen, praktik tata kelola perusahaan, serta 

kepatuhan terhadap standar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. 

Selama periode 2021-2024, penggunaan Kantor Akuntan Publik (KAP) 

pada PT Bank Capital Indonesia Tbk cenderung tidak mengalami perubahan, yang 

menunjukkan konsistensi dalam pemilihan auditor eksternal. Secara teoritis, 

penggunaan KAP dengan ukuran besar diharapkan mampu meningkatkan 

integritas laporan keuangan karena didukung oleh independensi, reputasi, serta 

kualitas audit yang lebih baik. Namun, kondisi tersebut tidak sepenuhnya sejalan 

dengan tingkat integritas laporan keuangan yang justru mengalami penurunan 

secara bertahap selama periode tersebut. Fenomena ini menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara ukuran KAP dan integritas laporan keuangan. Penurunan 

integritas laporan keuangan di tengah konsistensi penggunaan KAP 
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mengindikasikan bahwa faktor ukuran KAP bukan satu-satunya penentu, 

melainkan terdapat faktor lain seperti kondisi keuangan perusahaan, efektivitas 

pengendalian internal, serta tekanan manajerial dalam penyusunan laporan 

keuangan yang turut memengaruhi. 

Selanjutnya, tingkat financial distress pada PT Bank Capital Indonesia 

Tbk menunjukkan kecenderungan menurun dari tahun ke tahun, yang 

mencerminkan adanya perbaikan kondisi keuangan perusahaan dalam menghadapi 

tekanan finansial. Secara teoritis, penurunan tingkat financial distress seharusnya 

diikuti oleh peningkatan integritas laporan keuangan, karena tekanan terhadap 

manajemen dalam melakukan manipulasi laporan keuangan menjadi lebih rendah. 

Namun demikian, kondisi tersebut tidak sepenuhnya sejalan dengan integritas 

laporan keuangan yang justru mengalami penurunan selama periode pengamatan. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa meskipun tingkat financial distress 

menurun, integritas laporan keuangan belum tentu meningkat secara otomatis. Hal 

ini menunjukkan bahwa integritas laporan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh 

kondisi kesulitan keuangan, tetapi juga oleh faktor lain seperti kualitas tata kelola 

perusahaan, efektivitas sistem pengendalian internal, serta kepatuhan terhadap 

standar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. 

Pada periode 2021-2024, ukuran perusahaan pada PT Bank Capital 

Indonesia Tbk cenderung relatif stabil, yang mencerminkan bahwa tidak terjadi 

perubahan signifikan dalam skala aset dan operasional perusahaan. Secara teoritis, 

ukuran perusahaan yang lebih besar diharapkan mampu meningkatkan integritas 

laporan keuangan karena didukung oleh sistem pengendalian internal yang lebih 
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baik serta tingkat pengawasan yang lebih ketat. Namun, kondisi tersebut tidak 

sepenuhnya tercermin pada integritas laporan keuangan yang justru mengalami 

penurunan selama periode pengamatan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

ukuran perusahaan belum tentu menjadi faktor utama dalam menentukan tingkat 

integritas laporan keuangan. Dengan demikian, integritas laporan keuangan tidak 

hanya dipengaruhi oleh besar kecilnya perusahaan, tetapi juga oleh faktor lain 

seperti kualitas tata kelola perusahaan, efektivitas manajemen, serta kepatuhan 

terhadap standar akuntansi dalam proses pelaporan keuangan. 

Selama periode pengamatan tahun 2021 hingga 2024, penggunaan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) pada PT Bank Ganesha Indonesia Tbk menunjukkan 

kondisi yang relatif stabil, yang mencerminkan konsistensi perusahaan dalam 

menggunakan auditor eksternal. Secara teoritis, penggunaan KAP dengan ukuran 

besar diharapkan dapat meningkatkan integritas laporan keuangan karena 

memiliki kualitas audit, independensi, serta reputasi yang lebih baik. Namun, 

kondisi tersebut tidak sepenuhnya sejalan dengan integritas laporan keuangan 

yang justru mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat 

integritas laporan keuangan. Dengan demikian, integritas laporan keuangan tidak 

hanya dipengaruhi oleh ukuran KAP, tetapi juga oleh faktor lain seperti kondisi 

keuangan perusahaan, efektivitas pengendalian internal, serta praktik tata kelola 

perusahaan yang diterapkan. 

Kemudian, tingkat financial distress pada PT Bank Ganesha Indonesia 

Tbk menunjukkan kecenderungan menurun dari tahun ke tahun, yang 
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mencerminkan adanya perbaikan kondisi keuangan perusahaan dalam menghadapi 

tekanan finansial. Secara teoritis, penurunan financial distress seharusnya diikuti 

oleh peningkatan integritas laporan keuangan karena berkurangnya tekanan 

manajemen dalam melakukan praktik manipulasi laporan. Namun, kondisi 

tersebut tidak sepenuhnya sejalan dengan integritas laporan keuangan yang justru 

mengalami penurunan secara bertahap selama periode pengamatan. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa perubahan tingkat financial distress tidak selalu berbanding 

lurus dengan integritas laporan keuangan. Dengan demikian, integritas laporan 

keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi kesulitan keuangan, tetapi juga 

oleh faktor lain seperti kualitas tata kelola perusahaan, efektivitas pengendalian 

internal, serta kepatuhan terhadap standar akuntansi dalam penyusunan laporan 

keuangan. 

Pada periode pengamatan tahun 2021 hingga 2024, ukuran perusahaan 

pada PT Bank Ganesha Indonesia Tbk menunjukkan kecenderungan relatif stabil 

dengan perubahan yang tidak terlalu signifikan. Secara teoritis, semakin besar 

ukuran perusahaan, maka semakin tinggi pula integritas laporan keuangan karena 

didukung oleh sistem pengendalian internal yang lebih baik serta tingkat 

pengawasan yang lebih ketat. Namun, kondisi tersebut tidak sepenuhnya 

tercermin pada integritas laporan keuangan yang justru mengalami penurunan 

secara bertahap selama periode tersebut. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat integritas laporan 

keuangan. Dengan demikian, integritas laporan keuangan tidak hanya dipengaruhi 

oleh besar kecilnya perusahaan, tetapi juga oleh faktor lain seperti kualitas tata 
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kelola perusahaan, efektivitas manajemen, serta kepatuhan terhadap standar 

akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. 

Adanya ketidakkonsistenan integritas laporan keuangan, meningkatnya 

tekanan financial distress terutama pada bank kecil dan menengah, serta 

perbedaan Ukuran Perusahaan yang turut memengaruhi stabilitas dan kualitas 

pelaporan, maka penting untuk meneliti lebih jauh bagaimana peran KAP, tingkat 

financial distress, dan Ukuran Perusahaan dapat memengaruhi Integritas Laporan 

Keuangan. Berdasarkan kasus kasus di atas dan perbedaan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kantor Akuntan Publik (KAP), Financial Distress 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Sektor Perbankan Tahun 2021-2024”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berlandaskan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ukuran kantor akuntan publik (KAP) terhadap 

integritas laporan keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh financial distress  terhadap integritas laporan keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap integritas laporan 

keuangan? 

 

 



15  

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh ukuran kantor akuntan publik (KAP) terhadap 

integritas laporan keuangan. 

2. Untuk menguji pengaruh financial distress terhadap integritas laporan 

keuangan. 

3. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap integritas Laporan 

Keuangan 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang hubungan antara Pengaruh Ukuran KAP financial distress dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 

khususnya mengenai Pengaruh Ukuran KAP financial distress dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah ilmu 

pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di masa 

yang akan datang. 
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